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Abstract: Industrial development sector in the region is believed, in addition fo opening up job opportuni-
ties, availability of various facilities and infrastructure, as well as the transformation of social and cultural
economics for the commmumily, In summary it can be said that the transformation is basically a process of
Sundamental change in human beings, the keyword of this working papers is transpormation, development,
industry and social cultute. By placing the area of the industry will also benefit the population in the
region. Namely 1o the opening of various economic aclivities and also the availability of various facilities.

This reaseach in industry area in thokseumawe, Aceh.
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Pada masa sekarang negara-negara yang dikatakan
maju dan negara sedang membangun merupakan
pembagian antara negara industri dan bukan industri.
Sehingga pada saat mi, dapat kita perhatikan di Negara
yang sedang membangun arah pembangunan
ditumpukan pada sektor perindustrian untuk mencapai
kemajuan, sebagaimana strategl yang dilaksanakan
oleh negara-negara kaya untuk mencapai pembangun-
an di negara mereka. Strategi yang digunakan untuk
mempercepat pembangunan ialah, menempatkan
mdustri di kawasan-kawasan tertinggal, selain mem-
percepat pembangunan juga diharapkan akan terjadi-
nya keseimbangan pembangunan antara kota dan
sektor desa.

Pembangunan industri disuatu kawasan diyakini,
selam dapat terbukanya lapangan pekerjaan, tersedia-
nya berbagai sarana dan prasarana, juga terjadi trans-
formasi ekonomi dan sosial budaya bagi masyarakat.
Seperti tumbuhnya pasar-pasar baru, pertokoan dan
perumahan yang merupakan kebutuhan mendasar
bagi masyarakat itu sendiri, maupun bagi buruh dan
karyawan di kawasan industri tersebut. Serta akan
tersedianya berbagai fasilitas seperti jalan, sekolah,
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pukesmas yang menjadi kebutuhan dasar penduduk
dikawasan tersebul. Namun dalam koniek pemba-
ngunan industri di Lhokkseumawe, dimulai dengan
ditemukannya gas alam oleh Mobil O1l Indonesia
(MOI) pada tahun 1971.

Dengan ditemukan cadangan gas tersebut, telah
mendorong pemerintah Indonesia "Pertamina’ untuk
membangun perusahaan pengolahan gas. Hingga pada
akhirnya, pada tahun 1972 sampai tahun 1974 pihak
pemerintah berhasil mendirikan perusahaan raksasa
yang diberi nama PT Arun. Nama ini diberikan, sesuai
dengan tempat diteumukan gas tersebut iaitu di desa
Arun. Gas yang ditemukan ini, merupakan gas yang
terbesar di dunia yang diperkirakan akan habis sampai
2005. Sejalan dengan itu pula, pemerintah membangun
berbagi perusahaan-perusahaan raksasa lainnya.
Seperti PT Pupuk Iskandar Muda (PIM), PT AFF
(Asean Aceh Firtelezer), P1' KKA (Kertas Kraf
Aceh) dan PT Aromatik. Kemudian Lhokseumawe
ditetapkan sebagai zon mdustri. (Buletin PT Arun,
2001).

Dampak dani penetapan Lhokseumawe sebagai
zon industr telah terjadi perubahan baik dari segi fisik
kawasan yang pada mulanyva merupakan sebuah
kawasan terpencil, juga dari sosioekonomi dan juga
dari segi kepadatan penduduk, yang pada awalnya
setiap desa seperti Blang Tuphat Timur pada tahun
1973 berjumlah 409 orang saja. Akan tetapi setelah
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